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BAB 1 
PERKEMBANGAN TEKNIK KIMIA 
DAN TEKNOLOGI BIOKIMIA 
 

Oleh Khartini Kaluku 
 

1.1 Pengantar 
Setiap organisme hidup, baik manusia, hewan maupun 

tumbuhan, tersusun dari komponen kesatuan terkecil yang disebut 
sel. Selama setiap siklus hidup terdapat banyak aktivitas seluler 
dan transformasi yang mendukung fungsi semua organisme hidup. 
Fenomena kehidupan dalam hal pertumbuhan, perkembangan, dan 
reproduksi, serta hal-hal terkait lainnya, termasuk dalam ilmu 
biologi, kimia, dan ilmu lain seperti kesehatan dan kedokteran. 

Biokimia adalah studi tentang proses kimia dalam 
organisme hidup. Biokimia mengatur semua organisme hidup dan 
proses kehidupan. Dengan mengendalikan aliran informasi melalui 
sinyal biokimia dan aliran energi kimia melalui metabolisme, 
proses biokimia memunculkan fenomena kehidupan yang 
tampaknya ajaib. Sebagian besar biokimia berkaitan dengan 
struktur dan fungsi komponen seluler dari karbohidrat, protein, 
lipid, bomolekul dan asam nukleat.   

 

1.2 Definisi Biokimia 
Biokimia adalah ilmu yang menghubungkan dan 

mengaitkan kimia dan biologi yang menggambarkan hukum fisika 
dan kimia sebagai gambaran proses daur hidup (Hawab, 2003). 
Biokimia menggambarkan proses kehidupan yang dimulai dari sel, 
yang merupakan unit terkecil dengan struktur yang unik. 
Sementara itu, senyawa penyusun sel bersifat biologis dan kimiawi, 
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termasuk biokimia. Organisme memiliki tiga ciri, yaitu memiliki 
struktur yang kompleks dan tertata dengan baik, kemampuan 
mengatur diri sendiri dan melindungi sesuai dengan 
lingkungannya (Hukum Termodinamika II), dan kemampuan 
memperbanyak diri (berkembang biak). 

Biokimia menyatukan perspektif yang berbeda tentang 
kimia dan biologi dan menghubungkan ilmu yang terkait dengan 
proses kimia dalam semua siklus kehidupan seperti bioteknologi, 
genetika, biologi sel dan biologi molekuler (Poedijadi, 2009). 
Biokimia mempelajari sel-sel penyusun organisme hidup dan 
komposisi kimiawi sel penyusunnya, sifat senyawa penyusun sel 
(faktor genetik, pertumbuhan sel, aktivitas sel, dll.). katalis dalam 
metabolisme), reaksi kimia atau proses metabolisme terjadi. Di 
dalam sel hidup, senyawa kimia yang mendukung semua aktivitas 
organisme hidup serta energi yang dibutuhkan atau dihasilkan 
dalam setiap aktivitas seluler yang menyusun organisme hidup. 

Dalam pembahasannya, biokimia menyajikan proses 
kehidupan dan keberadaan makhluk hidup dengan proses kimiawi 
yang terjadi di dalam tubuh. Dalam perkembangannya, ilmu ini 
mengalami perkembangan pesat dalam beberapa tahun terakhir, 
dengan berbagai penelitian yang telah dilakukan, masyarakat dapat 
merasakan banyak hasil dalam kehidupan sehari-hari. Saat ini 
beberapa bidang yang terpengaruh oleh biokimia ini antara lain 
kedokteran, farmasi, dan pertanian. dan memberikan kemajuan 
perkembangan dalam ilmu biologi. 

Biokimia adalah studi tentang kimia, konstituen seluler 
yang terjadi pada organisme hidup. Biokimia adalah ilmu kimia 
makhluk hidup. Ahli biokimia mempelajari molekul dan reaksi 
kimia yang dikatalisis oleh enzim yang terjadi pada semua makhluk 
hidup. 

Istilah "biokimia" pertama kali diusulkan pada tahun 1903 
oleh Karl Neuber, seorang ahli kimia Jerman. Dari situ, biokimia 
berkembang, hingga abad ke-20 dengan ditemukannya banyak 
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teknik baru seperti kromatografi, difraksi sinar X. Elektrolisis, 
resonansi magnetik nuklir, resonansi magnetik nuklir, radiasi 
pelabelan isotop radioaktif, mikroskop elektron, simulasi kinetika 
molekuler. Teknik-teknik ini memungkinkan deteksi dan analisis 
mendalam dari berbagai jalur metabolisme molekuler dan seluler, 
seperti glikolisis dan siklus asam nitrat (siklus Kreb).  

 

1.3 Sejarah Perkembangan Teknologi Biokimia 
Biokimia berasal dari bahasa Yunani bios "kehidupan" dan 

chemis "kimia" yang dipahami sebagai ilmu yang mempelajari 
dasar kimiawi kehidupan dan sebagai ilmu tentang reaksi kimia 
atau interaksi molekuler dalam sel hidup (Hawab, 2003). 

Istilah biokimia dikemukakan oleh Karl Neuberg (1903), 
seorang ahli kimia Jerman, dan pada pertengahan abad ke-18, Karl 
Wilhelm Scheele, seorang ahli kimia Swedia yang melakukan 
penelitian tentang komposisi kimia jaringan pada tumbuhan dan 
hewan (Poedijadi, 2009). Selain itu, ia mampu memisahkan asam 
oksalat, asam laktat, asam sitrat dan beberapa ester dan kasein dari 
produk alami. Pada awal abad ke-19, Friedrich Wohler, khususnya 
pada tahun 1828, menunjukkan bahwa urea, suatu senyawa yang 
terdapat dalam urin, dapat dibuat di laboratorium dengan 
memanaskan sianat basa dengan garam amonium (Poedijadi, 
2009). Perkembangan biokimia dilanjutkan dengan penemuan 
saudara Eduard dan Hans Buchner, yang berdasarkan hasil 
percobaan mereka, menunjukkan bahwa sel ragi yang mati masih 
dapat menyebabkan fermentasi gula dalam alkohol. Penemuan 
kedua bersaudara ini merupakan langkah baru dalam 
pengembangan pengetahuan dan aplikasi biokimia, yaitu 
kemampuan menganalisis reaksi dan proses biokimia dengan 
peralatan laboratorium (in vitro) tanpa menggunakan organisme 
hidup (in vivo). Penemuan ini diikuti dengan penemuan dan 
penerapan biokatalis, yaitu katalis alami yang mampu 
mempercepat reaksi kimia. 
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Kemudian, pada tahun 1926, J.B. Sumner 
mendemonstrasikan bahwa urease, enzim yang diperoleh dari biji 
nangka, dapat mengkristal seperti senyawa organik lainnya. Hal ini 
semakin memperkuat fakta bahwa enzim dengan struktur 
kompleksnya dapat dipelajari bahkan pada skala laboratorium. 
Seiring dengan perkembangan biokimia, ahli biologi sel telah 
berkontribusi dalam bidang struktur sel. Dimulai dengan Robert 
Hooke pada abad ke-17, ia mengamati sel, sehingga perbaikan 
teknik mikroskopi dapat meningkatkan pemahaman tentang 
struktur yang kompleks (Poedijadi, 2009). 

Perkembangan mikroskop elektron pada pertengahan abad 
ke-20 juga memberikan kontribusi yang sangat berarti bagi 
perkembangan ilmu biokimia, baik untuk memahami struktur 
senyawa biokimia, reaksi kimia yang terjadi di dalam sel maupun 
menentukan reaksi metabolisme. dalam sel hidup. . Selanjutnya 
dalam bidang genetika, seorang ahli genetika bernama Gregor 
Mendel pada pertengahan abad ke-19 dan kemudian sekitar abad 
ke-20, berdasarkan hasil penelitiannya, mendemonstrasikan 
bahwa gen-gen yang menyusun sel adalah sel-sel hidup. Pada 
tahun 1869, asam nukleat diisolasi oleh Friedrich Miescher, dan 
pada awal abad ke-20, ahli biokimia berpendapat bahwa hanya 
protein yang paling kompleks secara struktural yang membawa 
informasi genetik, sedangkan asam nukleat dianggap sebagai 
senyawa. Pada pertengahan abad ke-20, ditunjukkan bahwa asam 
deoksiribonukleat (DNA) adalah senyawa yang membawa 
informasi genetik. James Watson dan Francis Crick (1953) 
berdasarkan hasil eksperimennya dalam menjelaskan struktur tiga 
dimensi DNA dan mekanisme replikasinya yang menjadi dasar 
untuk memahami fungsi gen pada manusia yang memiliki ciri-ciri 
organisme (Yuwono, 2006). Pada tahun 1970-an, Paul Berg 
melakukan percobaan penyambungan DNA dari virus untuk 
mendapatkan DNA rekombinan dan menjadi titik awal baru untuk 
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pengembangan teknologi baru yang sangat membantu 
pengembangan aplikasi biokimia di berbagai bidang kehidupan. 

Secara umum, selama abad ke-20, biokimia telah 
mengalami perkembangan pesat, dibantu oleh kemajuan atau 
perkembangan analisis kromatografi, penemuan hasil antara 
dalam proses transformasi kimia karbohidrat, lipid dan protein, 
penemuan primer, sekunder, struktur tersier dan kuaterner 
protein, serta struktur DNA dan RNA yang memiliki arti sangat 
berbeda penting dalam perkembangan biokimia (Poedijadi, 
2009).    

 

1.4 Ruang Lingkup Biokimia 
Di masa lalu, biokimia dianggap sebagai cabang fisiologi, 

kesehatan/kedokteran, dan kimia organik. Sejak tahun 1940-an, 
biokimia berkembang pesat berkat perkembangan ilmu-ilmu lain 
yang telah menghasilkan alat analitik/analitik yang sangat sensitif 
dan menghasilkan bahan perunut isotop, memungkinkan para ahli 
menemukan dan menjelaskan fenomena biologi. 

Ada tiga perkembangan yang mengarah pada pengakuan 
biokimia sebagai ilmu tersendiri dan bukan lagi cabang ilmu. Yang 
pertama adalah pengenalan sistem multi-enzim yang bertindak 
sebagai katalis dalam metabolisme. Yang kedua adalah selama 
metabolisme terjadi transfer energi dalam sel hidup. Ketiga, 
hereditas adalah proses biologis yang dapat dijelaskan oleh 
molekul. 

Pada tahun-tahun terakhir abad ini, biokimia mempelajari 
fenomena biologis mendasar, termasuk diferensiasi, asal usul 
kehidupan dan evolusi, serta perilaku dan ingatan organisme yang 
lebih tinggi. Hasil yang diperoleh sains ini sangat menakjubkan 
sehingga beberapa ahli berpendapat bahwa biologi pada dasarnya 
adalah kimia. Fenomena biologis hanyalah peristiwa yang dapat 
dijelaskan secara murni oleh ilmu kimia. 
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Masih harus dibuktikan apakah biokimia dapat mencapai 
tujuan dasarnya, yaitu untuk menentukan apakah kumpulan 
molekul/senyawa yang terkandung dalam organisme hidup 
setelah berinteraksi satu sama lain dapat membentuk, 
mempertahankan dan mempertahankan kehidupan atau tidak. 
Tujuan di atas jelas sulit dicapai. Namun jika tujuannya adalah 
untuk mengkarakterisasi organisme hidup, mungkin masih banyak 
lagi yang bisa dilakukan oleh para ahli di bidang biokimia. Salah 
satu pertanyaan yang perlu dijawab oleh ahli biokimia adalah 
mengapa sekelompok senyawa tak hidup yang ditemukan dalam 
organisme hidup, setelah berinteraksi, dapat menunjukkan sifat-
sifat kehidupan.  

 

1.5 Tujuan Dan Manfaat Teknologi Biokimia 
Tujuan kajian biokimia adalah untuk mendeskripsikan 

organisasi, fungsi zat hidup dan struktur pada tingkat molekuler 
dalam hubungannya dengan pembentukan struktur organisme 
“molekular” mulai dari tingkat seluler, organ, jaringan dan sistem 
organ. Selain itu, biokimia juga menjelaskan mekanisme reaksi 
kimia yang terjadi di dalam sel serta reaksi kimia yang terlibat 
dalam reproduksi, pertumbuhan, dan kematian organisme atau sel, 
serta bagaimana menyimpan dan mendistribusikan informasi 
genetik secara tepat dan akurat. Metabolisme sel, termasuk reaksi 
penggunaan enzim, yaitu katalis biologis yang membantu 
mempercepat proses reaksi biokimia tersebut. 

Tujuan mempelajari biokimia erat kaitannya dengan 
keunggulan mempelajari biokimia, yaitu hasilnya telah banyak 
diterapkan baik di laboratorium maupun di luar laboratorium, 
antara lain dalam bidang farmasi, kedokteran, gizi, pertanian, dan 
lain-lain. Manfaat ini meliputi: 
1. Pemeriksaan darah meliputi kadar kolesterol, SGPT-SGOT, 

bilirubin, kolesterol, trigliserida, dll.  
2. Viagra 
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3. Isoprotenol → menyerupai hormon epinefrin/adrenalin 
karena menghambat rangsangannya. 

4. Obat-obatan dan antibiotik seperti penisilin, streptomisin, 
eritromisin, dll. 

5. 6-Merkapto Purine → menghambat sintesis DNA dalam 
kultur sel darah putih 

6. AZT (azido dideoxy thymidine) → menggantikan tiamin, 
memblokir sintesis DNA virus (HIV) 

7. Herbisida dan insektisida → biasanya merupakan 
penghambat salah satu enzim tanaman atau serangga. 

 
Manfaat mempelajari biokimia dalam berbagai disiplin ilmu 

lainnya adalah : 
1. Tinjauan Ilmu Mikrobiologi 

Meskipun ilmu mikrobiologi dan biokimia berfokus pada aspek 
biologi yang berbeda, keduanya juga tumpang tindih. 
Pengetahuan tentang protein yang terlibat dalam metabolisme 
membantu mempelajari perkembangannya. Demikian juga, 
memahami makromolekul yang membentuk reseptor yang 
digunakan virus untuk mengikat dan menginfeksi sel manusia 
juga akan memungkinkan kita mempelajari proses infeksi virus. 
Area lain yang tumpang tindih menyangkut teknologi DNA 
rekombinan. Di bidang ini, sel bakteri atau ragi digunakan 
untuk menghasilkan protein manusia, membuatnya tersedia 
dalam vaksin atau obat lain. 

2. Penelitian fisiologis 
Fisiologi menggunakan berbagai metode untuk mempelajari 
bagaimana molekul biologis, sel, jaringan, organ, sistem organ, 
dan seluruh organisme melakukan fungsi fisik dan kimianya 
untuk menopang kehidupan. 

3. Kajian Pernafasan 
Oksigen merupakan kebutuhan dasar organisme yang harus 
dipenuhi terutama pada saat respirasi. Dari sudut pandang 
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biokimia, bagaimana oksigen masuk ke dalam tubuh dan 
bergerak melalui darah agar darah dapat menjalankan fungsi 
metabolismenya. Untuk mempertahankan hidup, manusia 
harus dapat mengambil oksigen dari atmosfer dan 
mentransfernya ke dalam sel untuk digunakan untuk 
kebutuhan metabolisme.  

4. Dalam studi tentang enzim 
Sel hidup yang sangat kecil dapat dianggap sebagai reaktor 
kimia kompleks termasuk untuk sel bakteri yang lebih kecil dari 
sel eukariotik, dan bahkan sel bakteri yang hidup di dalam sel 
eukariotik, seperti sel bakteri dari kelompok mikoplasma. 

5. Dalam bidang kesehatan 
Dengan menggunakan biokimia dalam bidang medis, kita dapat 
memahami kesehatan kita dan menjaga kesehatan kita agar 
terhindar dari penyakit yang ada. Jika kita pernah terkena suatu 
penyakit, kita juga dapat memahami dan mengobati penyakit 
tersebut secara efektif. Selain itu, biokimia juga dapat 
menjelaskan hal-hal dalam bidang farmakologi dan toksikologi 
karena kedua bidang ini berkaitan dengan pengaruh bahan 
kimia lulur terhadap metabolisme. Kedua, obat sering 
mempengaruhi beberapa jalur metabolisme. Misalnya, 
antibiotik penisilin dapat membunuh bakteri dengan cara 
menghambat pembentukan polisakarida pada dinding sel 
bakteri. Dengan demikian, bakteri akan mati karena tidak dapat 
membentuk sel.  

6. Bidang pertanian 
Beberapa contoh aplikasi biokimia di bidang pertanian antara 
lain adalah aplikasi pestisida. Secara umum, pestisida bekerja 
dengan cara menghambat enzim yang bekerja pada hama atau 
organisme tertentu. Dalam hal ini, biokimia berperan dalam 
mempelajari mekanisme kerja pestisida sehingga dapat 
meningkatkan selektivitas dan dengan demikian mencegah 
dampak negatif lingkungan yang dapat ditimbulkannya. Selain 
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meningkatkan mutu produk pertanian dan peternakan melalui 
biokimia, kita dapat mewujudkan dan mengaplikasikan hasil-
hasil penelitian di bidang genetika. Rekayasa genetika saat itu 
banyak dilakukan dan hasilnya cukup memuaskan. 

7. Bidang gizi 
Biokimia berperan dalam memecahkan masalah gizi suatu 
bahan pangan. Jika makanan yang kita makan tidak cukup 
bergizi untuk kebutuhan gizi kita sehari-hari, gizi buruk akan 
menyerang terutama anak-anak yang rentan terhadap penyakit 
ini. Karena salah satu penyebab kekurangan gizi adalah makan 
dan infeksi, maka dengan mengetahui reaksi-reaksi yang terjadi 
di dalam tubuh, kita akan mengatasi kekurangan gizi dan 
mengatur pola makan kita sehingga kita bisa mendapatkan 
makanan yang optimal. 
Selain menerapkan biokimia dalam makanan, kita akan dapat 
menghindari dan mengatasi gizi buruk dan kita akan dapat 
menyesuaikan pola makanan yang akan kita makan sehingga 
kita dapat menikmati makanan tersebut secara optimal. Selain 
penerapan biokimia pada makanan, kita juga terhindar dari 
dampak pencemaran lingkungan oleh limbah yang berbahaya 
bagi kesehatan. 

8. Di bidang peternakan 
Biokimia sangat penting dalam peternakan karena 
pemeliharaan fungsi tubuh dan performa hewan akan 
maksimal jika proses pencernaannya optimal. Pencernaan 
berlangsung secara optimal jika enzim yang diperlukan 
tersedia dalam jenis yang tepat dan dalam jumlah yang tepat. 
Dengan memahami reaksi enzimatik yang terjadi di saluran 
pencernaan, kita dapat meningkatkan efektivitas reaksi 
tersebut, misalnya dengan menambahkan aditif mingguan 
berupa enzim pemecah selulosa pada pakan broiler yang 
mengandung kandungan serat yang relatif tinggi. 
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9. Industri peternakan dan perikanan budidaya 
Biokimia memainkan peran penting dalam ilmu hewan dan 
akuakultur karena proses yang terjadi dalam menjaga fungsi 
tubuh dan produktivitas ternak dan ikan dimaksimalkan. Jika 
pencernaan berjalan optimal. Pencernaan baru berlangsung 
optimal jika enzim yang diperlukan tersedia dalam jumlah dan 
variasi yang tepat. Dengan memahami reaksi enzimatik yang 
terjadi di saluran cerna, kita dapat meningkatkan efisiensi 
reaksi tersebut, misalnya dengan menambahkan feed additive 
berupa enzim pemecah selulosa pada pakan broiler yang 
mengandung nutrisi ini dalam jumlah yang tinggi. . 

10. Farmakologi farmakologi dan toksikologi 
Biokimia juga dapat menjelaskan pertanyaan di bidang 
farmakologi dan toksikologi karena kedua bidang ini berkaitan 
dengan pengaruh bahan kimia eksternal pada metabolisme. 
Obat umumnya mempengaruhi beberapa jalur metabolisme, 
misalnya antibiotik penisilin dapat membunuh bakteri dengan 
cara menghambat pembentukan polisakarida pada dinding sel 
bakteri. Dengan demikian, bakteri akan mati karena tidak dapat 
membentuk sel.   

11. Asuhan keperawatan pada pasien 
Hasil penelitian juga menentukan diagnosis, prognosis dan 
pengobatan penyakit. Pendekatan biokimia seringkali 
merupakan elemen mendasar dalam menjelaskan etiologi 
penyakit dan merancang terapi yang tepat. Penggunaan 
yang tepat dari berbagai tes laboratorium biokimia sangat 
diperlukan untuk diagnosis dan pemantauan hasil 
pengobatan. 

12. Bidang Kedokteran Gizi 
Dengan mempelajari biokimia, kita belajar tentang reaksi 
kimia penting yang terjadi di dalam sel. Ini berarti kita 
dapat memahami proses yang terjadi di dalam tubuh. 
Dengan demikian diharapkan kita dapat terhindar dari hal-



 

11 

hal luar yang akan mempengaruhi proses dalam sel-sel 
tubuh, sehingga kita dapat mengatur makanan yang akan 
kita konsumsi sehingga kita dapat menikmati makanan 
tersebut dengan sebaik-baiknya. Contoh lainnya adalah kita 
dapat terhindar dari dampak lingkungan yang tercemar 
limbah yang berbahaya bagi kesehatan. 
Biokimia berperan dalam memecahkan masalah gizi, 
penyakit yang disebabkan oleh gizi buruk, terutama pada 
anak-anak. Salah satu penyebab kurang gizi adalah karena 
makan, infeksi dan penyakit. Seperti yang telah dijelaskan 
di atas, dengan mengetahui reaksi-reaksi yang terjadi dalam 
tubuh, kita dapat mengatasi malnutrisi dan dapat mengatur 
makanan yang kita konsumsi sehingga kita dapat 
memperoleh manfaat yang optimal dari makanan tersebut. 
Dan kita dapat terhindar dari dampak lingkungan yang 
tercemar limbah yang berbahaya bagi kesehatan. 

 

1.6 Komponen Kimiawi Sel 
Sel yang menyusun makhluk hidup tersusun dari senyawa 

organik dan tersusun dari empat molekul penyusun makhluk 
hidup yang disebut makromolekul. Keempat makromolekul juga 
dikenal sebagai biomolekul karena molekul-molekul ini 
membentuk organisme hidup, baik yang paling sederhana maupun 
yang paling kompleks. Keempat makromolekul tersebut adalah 
protein, asam nukleat, karbohidrat dan lipid, yang merupakan 
bahan penyusun dasar sel atau organisme hidup (Hawab, 2003). 

Masing-masing biomolekul ini unik dan memiliki 
karakteristik tersendiri, bervariasi dalam ukuran dan fungsi, serta 
terdiri dari senyawa penyusun sederhana yang dikenal sebagai 
mikromolekul. Makromolekul protein terdiri dari 20 asam amino, 
makromolekul karbohidrat terdiri dari tiga monosakarida utama, 
makromolekul lipid terdiri dari tujuh komponen utama, dan asam 
nukleat terdiri dari delapan komponen utama (Hawab, 2003).  
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Fungsi 4 komponen makromolekul utama penyusun 
biomolekul bagi tubuh adalah: 
1. Karbohidrat adalah sumber energi yang baik, berkontribusi 

pada fungsi normal otak, saraf dan jantung, pencernaan, 
dan sistem kekebalan tubuh kita. Sebagai cadangan energi 
dan membentuk struktur tubuh. Jika 
kekurangan maka akan menyebabkan kelelahan. Contoh 
Glukosa, Glikogen, dan tepung selulosa 

2. Protein sebagai pendukung struktural tubuh agar dapat 
bergerak dan melindungi dari kuman dan infeksi. Protein 
dapat berperan sebagai antibodi, hormon yang mengatur 
metabolisme pada organisme hidup, enzim dan juga protein 
kontraktil. Juga sebagai penyusun membran sel, penahan 
panas & benturan cadangan energi contoh fosfolipid. 

3. Lipid berfungsi untuk menyimpan energi dalam membran 
untuk mencegah aliran dan kontrol zat masuk dan keluar 
sel. Lipid sebagai pembentuk struktur, lemak tubuh, 
biokatalis/ enzim contoh daging, bulu, kulit dan semua jenis 
enzim 

4. Asam nukleat adalah DNA dan RNA yang menyimpan dan 
membawa informasi genetik ke dalam sel dan membantu 
sintesis protein selama konversi dan transkripsi contohnya 
DNA, mRNA, tRNA, dan penyusun ribosom rRNA. 

 
Berikut komposisi empat biomolekul termasuk 35 senyawa 

kimia sederhana dan ukuran relatif biomolekul, serta gambaran 
distribusi biomolekul dalam sel. 
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Gambar 1.1. Distribusi Biomolekul di Dalam Sel 

(Sumber : Wahyudiati, 2007) 
 

1.7 Penutup 
Biokimia adalah studi tentang reaksi atau interaksi 

molekuler yang terjadi pada sel hidup. Biokimia memegang 
peranan penting dalam segala bidang, dengan banyak penemuan 
dan penelitian di bidang pertanian, peternakan/perikanan, farmasi, 
keperawatan, kedokteran dan kesehatan. 

Dari sudut pandang ilmu kimia, pangan 
merupakan item yang sangat menarik untuk dipelajari, dipahami 
dan didalami, karena mengandung berbagai senyawa 
kimia dengan jumlah berbeda dan juga berperan dalam 
mengkarakterisasi bahan makanan yang terlibat. Misalnya alasan 
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makanan berwarna merah, kuning, hijau, dan warna lainnya adalah 
karena mengandung senyawa pigmen, baik yang ada secara alami 
maupun yang ditambahkan. Alasan makanan memiliki aroma 
manis, asam, pahit, asin, atau menarik juga karena senyawa kimia. 
Bahkan rasa strawberry atau yang lebih menonjol rasa durian, 
dibentuk oleh peran puluhan senyawa kimia yang berpadu menjadi 
ciri khas rasa yang menonjol pada asparagus berserat Panjang. 

Saat ini teknologi biokimia telah berkembang sangat pesat 
dalam penerapan ilmu kimia khususnya kimia pangan dengan 
ilmu-ilmu pendukung lainnya guna menjaga sifat-sifat pangan agar 
dapat awet dalam waktu yang lama. Demikian pula, perkembangan 
teknologi pangan menciptakan banyak makanan baru yang 
berbeda dari makanan alami. Pada kasus terakhir, telah terjadi 
pengembangan senyawa kimia yang dapat diaplikasikan pada 
bahan pangan. Misalnya, bahan tambahan makanan adalah 
senyawa kimia yang terus-menerus ditemukan, diteliti, dan 
dikembangkan sesuai dengan karakteristik namanya. 
Pengembangannya dilakukan dengan metode kimia murni seperti 
sintesis kimia atau dengan metode bioteknologi. Metode terbaru ini 
telah mengubah metode lama sintesis kimia menjadi teknologi 
yang sangat efisien dan efektif untuk produksi senyawa kimia yang 
dibutuhkan. Banyak bahan tambahan makanan telah diproduksi 
melalui metode bioteknologi, seperti pewarna, perasa, pengental, 
bahan pembentuk gel, dll.  

Meskipun terdapat banyak senyawa kimia dalam makanan, 
terutama nutrisi yang penting bagi kehidupan manusia, tidak 
menutup kemungkinan makanan juga mengandung senyawa kimia 
yang berbahaya bagi kita. Berbahaya karena dapat menyebabkan 
gangguan kesehatan atau berbahaya karena keberadaannya dalam 
makanan dapat menurunkan kualitas makanan yang bersangkutan. 
Misalnya, senyawa kimia berupa racun seperti aflatoksin yang 
dihasilkan oleh kapang Aspergillus flavus atau botulin yang 
dihasilkan oleh bakteri Clostridium botulinum dapat tumbuh pada 
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makanan kaleng, serta sisa residu pestisida. ikan merupakan 
senyawa kimia berbahaya yang dapat membahayakan kesehatan 
konsumen. Oleh karena itu teknologi kimia dan teknologi biokimia 
sangat perlu dipelajari dan dipahami dalam setiap siklus 
kehidupan. 
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